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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Untuk kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) diperoleh data sebagai berikut: 

Banyak siswa (𝑛1) = 21 dengan nilai rata-rata (𝑋�1) = 45,71dan mempunyai 

varian ( 𝑆²1) = 58,8717. 

2. Untuk kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan Pendekatan 

Saintifik diperoleh data sebagai berikut: 

Banyak siswa (𝑛2) = 30dengan rata-rata (𝑋�2) = 24,84dan mempunyai 

varian (𝑆²2) = 61,54228, Dari hasil analisis statistika dengan menggunakan 

Uji t-studentdisimpulkan bahwa kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) homogen dengan kelas yang diajar 

dengan pendekatan saintifik.Dengan kata lain berdasarkan rumusan masalah 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata prestasi belajar 

matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) dengan rata-rata prestasi belajar matematika siswa yang 

diajar menggunakan pendekatan saintifik pada siswa kelas VIII SMPN 9 

Madiun. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika hendaknya melihat terlebih dahulu karakteristik siswa 

yang ada di kelas sebelum menentukan model pembelajaran matematika 

mana yang akan digunakan pada kelas tersebut. 

2. Guru matematika diharapkan dapat menerapkan berbagai variasi dari 

beberapa model pembelajaran matematika sehingga suasana kelas dapat 

menjadi lebih menyenangkan. 

3. Karena model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memerlukan waktu 

yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya, maka diperlukan suatu 

perencanaan pengajaran yang matang dan bertahap. Hal tersebut bertujuan 

agar siswa mampu beradaptasi dan dapat diharapkan keaktifan siswa juga 

bisa lebih baik dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 

4. Guru matematika yang mau menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM), hendaknya melakukan persiapan lebih optimal. Harapannya 

agar dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

tersebut. Prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat. 
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